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YUSRI (I11111268). Performa Ayam Ras Petelur pada Periode Awal Bertelur 
dengan Berat Badan Pre-layer dan Pemberian Jumlah Pakan Berbeda. Dibawah 
bimbingan: Wempie Pakiding dan Abd. Latief Toleng. 
Penelitian ini bertujan untuk melihat pengaruh pemberian jumlah pakan berbeda 
pada perbedaan berat badan pre-layer terhadap performa produksi yang 
ditunjukkan ayam ras petelur pada periode awal bertelur. Penelitian dilaksanakan 
berdasarkan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan. 
Perlakuan didasarkan pada kombinasi berat badan pre-layer dan pemberian 
jumlah pakan yang berbeda. Kelompok berat badan sedang diberikan pakan 
normal (B1) untuk mempertahankan berat badan sesuai standar. Kelompok berat 
badan ringan dan tinggi selain diberi pakan normal (B2 dan B4), dilakukan 
penambahan pakan (+20% normal) pada berat badan ringan (B3) dan pengurangan 
pakan (-20% normal) pada berat badan tinggi (B5) sebagai upaya penyeragaman 
berat badan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya penyeragaman berat 
badan pada perbedaan berat badan pre-layer, tidak mempengaruhi panjang 
sekuensi, panjang istirahat, total produksi telur dan berat telur pada periode awal 
bertelur. Pencapaian kematangan seksual yang lebih baik ditunjukkan pada ayam 
yang memiliki berat badan pre-layer tinggi dengan penambahan pakan maupun 
pemberian jumlah pakan normal. Mengurangi jumlah pakan pada ayam berat 
menyebabkan peningkatan pada jumlah sekuensi, hari tidak produktif dan 
menurunkan persistensi bertelur. Penambahan pakan pada ayam ringan 
menunjukkan terjadinya perbaikan pada jumlah sekuensi, hari tidak produktif dan 
persistensi bertelur. Upaya penyeragaman berat badan pada masa pre-layer perlu 
dilakukan melalui penambahan pakan pada ayam ringan namun tidak diperlukan 
pengurangan pakan pada ayam dengan berat badan tinggi. 
 











YUSRI. I11111268. Performance of laying hens on early laying priode as affected 
by the combination of difference of pre-layer body weight and feed allocation. 
Supervised by: Wempie Pakiding dan Abd. Latief Toleng. 
A study was conducted to assess the effect of pre-layer body weight and feed 
allocation on performance of laying hens in early laying periode. This research 
according to the completely randomized design: 5 treatments with 4 replications. 
The treatment was the combination of pre-layer body weight with difference feed 
allocation according to each body weight category. The medium BW category 
was given normal amount of feed (B1) to maintain body weight remain in 
standart. Light and heavy BW category besides given normal amount of feed (B2 
and B4) also given increasing feed (+20% normal) in light BW (B3) and reduced 
feed (-20% normal) in heavy BW (B5) as the effort of improving uniformity. The 
result showed that there were no significant effect of pre-layer body weight and 
feed allocation on the length of laying sequence, pause length, egg number and 
egg weight. Sexual Maturity reached earlier in heavy BW category either reducing 
or giving normal feed. Reducing feed allocation on heavy BW category impacted 
increasing number of laying sequence and non-productive day, and decreased 
laying persistence. Increasing amount of feed in light BW category improved the 
number of laying sequence, non-productive day and laying persistence. The effort 
to improve uniformity in pre-layer periode was needed to increased feed on light 
BW category, in the other hand wasn’t necessary to reduce feed on heavy BW 
category. 
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Industri ayam ras petelur telah berkembang pesat akibat tingginya 
permintaan telur sebagai salah satu produk pangan hewani yang banyak 
dibutuhkan masyarakat. Populasi ayam ras petelur komersil terus meningkat 
setiap tahunnya (Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2015). Namun, 
pemeliharaan ayam ras petelur yang dilakukan banyak peternak masih memiliki 
produktivitas yang belum optimal, disebabkan belum tercapainya standar produksi 
dari genetik ayam. 
Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi produktivitas ayam ras 
petelur (Hudson, et al, 2001; Lacin, et al, 2008) dan jarang menjadi perhatian 
peternak ialah keseragaman berat badan. Standar berat badan telah ditetapkan oleh 
perusahaan pembibitan untuk setiap strain ayam yang diproduksi. Namun, ayam 
yang sekalipun berasal dari pembibitan yang sama merespon berbeda terhadap 
kondisi lingkungan sehingga menyebabkan keseragaman berat badan yang rendah. 
Rendahnya keseragaman berat badan dalam kelompok dapat 
mempengaruhi performa produksi (Hudson, et al, 2001). Acap kali diasumsikan 
bahwa berat badan ayam yang tinggi dapat menyebabkan gangguan reproduksi 
sehingga berdampak pada rendahnya produktifitas. Pada breeder ayam tipe 
pedaging misalnya, berat badan ayam yang melebihi standar, dapat mempercepat 
kematangan seksual (Hocking, 2004) namun menyebabkan sekuensi bertelur yang 
lebih pendek, sedangkan ayam yang lebih ringan menghasilkan rata-rata telur 
yang lebih kecil (Romero, et al, 2009).  
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Mengurangi gangguan produksi yang disebabkan variasi berat badan pada 
ayam ras petelur penting dilakukan pada masa pre-layer hingga periode awal 
bertelur. Hal ini disebabkan karena kondisi pada periode ini akan berdampak pada 
produktivitas ayam selanjutnya (Griffin, et al, 2005; Singh, et al, 2009). Selain itu 
peningkatan produksi sangat diperlukan pada periode ini untuk mencapi puncak 
produksi yang maksimal. 
Keseragaman berat badan pada ayam ras petelur dapat dicapai melalui 
perbaikan konsumsi pakan. Berat badan awal menjadi kriteria utama untuk 
menentukan pemberian jumlah pakan yang sesuai. Setiap berat badan berbeda 
diberi alokasi pakan yang berbeda untuk mencapai berat badan sesuai standar. 
Penelitian terdahulu oleh Renema et al (1999) menunjukkan adanya perbaikan 
produktivitas pada ayam yang dialokasikan pakan berbeda sesuai berat badannya. 
Penelitian mengenai penyeragaman berat badan dengan memperhatikan 
berat badan ayam serta pemberian jumlah pakan yang berbeda oleh peneliti 
terdahulu banyak dilakukan pada breeder ayam tipe pedaging begitupun dengan 
penerapannya pada industri. Kajian mengenai pengaruh berat badan dan 
pemberian pakan berbeda terhadap performa produksi pada ayam ras petelur 









Karakteristik Produksi Ayam Ras Petelur Strain Lohman Brown 
 Ayam ras petelur merupakan tipe ayam yang memiliki produktifitas telur 
lebih tinggi sehingga secara khusus dipelihara sebagai penghasil telur. Ayam-
ayam tersebut merupakan hasil persilangan dan seleksi menjadi strain-strain 
tertentu. Strain Lohman Brown merupakan satu diantara banyak strain ayam 
petelur komersil. Strain ini berasal dari ayam jenis Rhode Island Red; memiliki 
bulu berwarna cokelat dengan bulu putih di sekitar leher dan ujung  ekor. 
Secara umum ayam ras petelur dibedakan menjadi dua, didasarkan pada 
berat badannya yaitu ayam petelur tipe ringan (light breed) dan ayam petelur tipe 
medium (heavy breed). Ayam petelur tipe ringan memiliki badan yang 
ramping/kecil dengan produksi telur yang lebih tinggi sedangkan ayam tipe 
medium memiliki bobot badan yang lebih besar. Strain Lohman Brown 
merupakan salah satu stain ayam yang termasuk petelur tipe medium dengan berat 
badan rata-rata 1.6-1.7 kg pada umur 20 minggu dan 1.9-2.1 pada saat afkir 
(Anonim, 2015). 
Ayam strain ini mencapai dewasa kelamin dan mulai bertelur pada umur 
18 minggu. 50% produksi dicapai umur 20-22 minggu sedangkan puncak 
produksi (92-94%) dicapai pada umur 28 minggu. Strain ini menelurkan 315-320 
butir telur setiap tahunnya dengan berat telur rata-rata 63.5-65.5 gram (Anonim, 
2013). 
Konsumsi pakan pada masa produksi 110-120g/ekor/hari dengan konversi 
pakan 2.0-2.1kg/kg massa telur (Anonim, 2015). Kebutuhan protein pakan masa 
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pre-layer 17.5% sedangkan pada masa produksi 17.02-18.7%. Kebutuhan 
kalsium(Ca) sebagai salah satu mineral yang banyak dibutuhkan ayam petelur 
sebesar 2.00% pada masa pre-layer dan meningkat 4.10-4.50 % pada masa layer 
(Anonim, 2013).  
Tabel 1. Standar berat badan dan konsumsi pakan masa pre-layer hingga puncak 
produksi ayam ras petelur strain Lohman Bown 
Umur (Minggu) Berat Badan (g) 
Konsumsi Pakan 
(g/e/hari) 
16 1283-1377 71 
17 1351-1449 72 
18 1423-1527 75 
19 1501-1609 81 
20 1583-1697 93 
21 1651-1771 95 
22 1709-1871 100 
23 1748-1922 105 
24 1777-1964 105 
25 1791-1979 110 
26 1805-1995 110 
27 1810-2000 115 
28 1815-2007 115 
29 1819-2011 120 
30 1824-2016 120 





Gambar 1. Grafik produksi telur ayam petelur strain Lohman Brown (%) 
Sumber: Anonim, 2013 
Pertumbuhan Ayam Ras Petelur 
Pertumbuhan merupakan suatu fenomena universal dan menjadi salah satu 
ciri mahluk hidup. Dalam kamus oxford, growth (pertumbuhan) diartikan sebagai 
proses pertambahan ukuran. Dari sudut pandang peternakan, pertumbuhan berarti 
pertambahan besar serat otot dan jaringan lainnya yang mengandung protein dan 
memiliki peran penting karena dapat menjadi tolak ukur produksi.  
Cogburn, et al (2000) menyatakan bahwa pertumbuhan adalah proses yang 
berawal dari terjadinya fertilisasi dan berlanjut sampai dewasa. Pertumbuhan 
adalah proses biologis yang kompleks yang melibatkan banyak interaksi antara 
sistem regulasi endokrin dan kontribusi faktor-faktor lain seperti genetik, gizi, dan 
lingkungan (Cogburn, et al, 2000), yang biasanya diwakili oleh perubahan berat 
badan (Di Masso et al, 1998).  
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Berat badan merupakan cerminan dari pertumbuhan sel-sel/ jaringan 
dalam tubuh. Pendapat ini menunjukkan bahwa pertumbuhan erat kaitannya 
dengan perubahan kondisi fisologis dalam tubuh ayam. Oleh karena itu 
petumbuhan yang digambarkan dengan perubahan berat badan memberi pengaruh 
yang besar terhadap performa produksi pada ayam ras petelur (Hudson et al, 
2001; Lacin, et al, 2008). Meskipun, berat badan tidak menjadi indikator utama 
produksi seperti pada ayam ras pedaging namun berat badan pada ayam ras 
petelur tetap diperlukan ayam untuk mendukung fase produksinya (Di Masso et 
al, 1998). 
Secara fisiologis pertumbuhan distimulasi oleh hormon pertumbuhan. 
Hormon pertumbuhan atau growth hormone (GH) dihasilkan dari Hipofisa 
anterior, secara kimia memilki sifat yang umumnya menyebabkan jaringan 
bertumbuh tanpa perkembangan atau pematangan. GH biasanya tidak bekerja 
sendiri, hormon ini dapat mempengaruhi kerja hormon lain termasuk bekerja 
secara sinergik (Sanjaya, 2012). 
Keseragaman Berat Badan Ayam Ras Petelur 
Keseragaman berat badan merupakan ukuran dari jumlah variasi berat 
badan dalam suatu kelompok (flock) ayam. Keseragaman berat badan ditentukan 
dari persentase berat badan yang berada dalam batas 10% (Abbas, et al, 2010) 
atau 15% (Hudson et al, 2001) diatas dan dibawah berat badan rata-rata populasi. 
Suatu flock ayam dikatakan seragam jika menunjukkan nilai keseragaman 80%. 
Terdapat beberapa faktor yang berkotribusi terhadap nilai keseragaman 
berat badan pada ayam ras petelur. Rendahnya keseragaman berat badan 
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dipengaruhi oleh adanya variasi genetik parent stock (Fayeye et al, 2006; Wolc, et 
al, 2009), berat tetas (Tona, et al, 2005), kepadatan kandang (Bozkurt, et al, 2006; 
Mtileni, 2007), kuantitas pakan (Pishnamazi, et al, 2008; Sarica, et al, 2009; 
Romero, et al, 2009), kualitas pakan (Tolkamp, et al, 2005), penyakit atau parasit 
serta kondisi lingkungan lainnya seperti temperatur kandang dan ventilasi (Abbas, 
et al, 2010). Program pembatasan pakan dan pecahayaan (Griffin, et al, 2005; 
Renema et al, 2007) menjadi faktor yang sering digunakan dalam manajemen 
keseragaman berat badan.  
Manajemen keseragaman berat badan perlu dilakukan disebabkan karena 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap performa produksi ayam ras 
petelur. Flock  ayam yamg memiliki keseragaman yang tinggi akan mencapai 
puncak produksi lebih awal dan lebih tinggi dibanding ayam yang kurang seragam 
(Hudson et al, 2001; Abbas et al, 2010). Hal tersebut disebabkan karena 
variabilitas dalam kematangan seksual, mengakibatkan timbulnya produksi yang 
lambat pada ayam ringan dan cepat pada ayam berat (Ciacciarello and Gous, 
2005; Romero, et al, 2009). 
Penelitian terdahulu pada breeder ayam tipe pedaging menunjukkan bahwa 
keseragaman berat badan yang rendah dapat menyebabkan tidak optimalnya 
performa dan efesiensi produksi (de Beer and Coon, 2007; Lacin, et al, 2008), 
performa reproduksi seperti kematangan seksual (Hocking, 2004), morfologi ovari 
dan profil hormonal (Renema et al, 1999). Selain itu keseragaman berat badan 
ikut mempengaruhi kualitas telur yang dihasilkan ayam (Lacin, et al, 2008; 
Romero, et al, 2009; Abbas, et al, 2010). 
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Konsumsi dan konversi pakan memiliki peran penting dalam mencapai 
keseragaman berat badan (Oguland, et al, 2013). Keseragaman berat badan dapat 
dicapai melalui program pembatasan pakan (Renema, et al, 1999; Hocking, 2004; 
Romero, et al, 2009). Flock ayam dengan keseragaman rendah dapat dipisahkan 
berdasarkan kelompok berat badannya. Kelompok-kelompok tersebut selanjutnya 
dikelola secara berbeda sehingga memberi kesempatan ayam yang ringan untuk 
menambah berat badan lebih cepat. 
Kematangan Seksual Ayam Ras Petelur 
Kematangan seksual didefinisikan sebagai akumulasi dari perubahan 
morfologis dan fisiologis yang berujung pada kemampuan reproduksi normal 
pada ayam. Pada dasarnya terdapat dua teori tercapainya kematangan seksual pada 
ayam ras petelur yakni didasarkan pada chronological age dan physiological age. 
Asumsi ini menunjukkan bahwa kematangan seksual pada ayam tidak selamanya 
terjadi ketika ayam telah mencapai umur tertentu namun juga didasarkan pada 
umur fisiologis; seperti berkembangnya organ reproduksi dan tercapainya berat 
badan yang sesuai.  
Kematangan seksual pada ayam ras petelur umumnya dicirikan dengan 
pertumbuhan jengger (Joseph et al, 2003) yang merupakan karakteristik kelamin 
sekunder. Selain itu, berhentinya gugur bulu pada fase grower juga acap kali 
diasumsikan sebagai ciri dewasa kelamin. Peneluran telur pertama menjadi tanda 
utama tercapainya kematangan seksual pada ayam ras petelur. 
Sampai sekarang, masih kurang kajian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pencapaian kematangan seksual pada ayam. Robinson dan 
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Renema (2008) menyatakan bahwa setelah ayam mencapai berat badan yang 
tepat, maka ayam akan mulai bertelur. Selain faktor tersebut, kuantitas cahaya 
juga ikut mempengaruhi kematangan seksual (Frandson, et al, 2009). 
Proses terjadinya kematangan seksual pada ayam ras petelur tak terlepas 
dari perkembangan organ reproduksi terutama ovarium. Pada ayam ras petelur, 
ovarium yang berkembang pada saat mencapai dewasa kelamin hanya ovarium 
kiri sedangkan ovarium kanan tidak fungsional, sehingga merupakan struktur 
yang rudimentary (Etches, 1993; Robinson and Renema, 2008; Jacob and 
Pescatore, 2013).  Ovarium kiri terletak pada sisi kiri tubuh di bagian 
cranioventral dari ginjal dan terdiri atas bagian medulla dan cortex (Johnson, 
2000; Frandson et al, 2009). 
Sebelum mencapai dewasa kelamin, ovarium pada ayam ras petelur 
setidaknya terdiri dari 12000 ovum mikroskopik (Johnson, 2000). Namun, tidak 
semua folikel ini akan berkembang sampai ovulasi (mengalami atresia) 
(Proudman, 2000; Robinson and Renema, 2008). Hanya sekitar 250-500 folikel 
yang mencapai kematangan dalam rentang hidup ayam domestik. 
Ovarium pada ayam dewasa tersusun atas hirarki folikel dengan berat 
antara 20-30 g (Johnson, 2000). Berat ovarium meningkat saat mencapai awal 
kematangan seksual. Kebanyakan oosit membesar dengan diameter antara 6-8 mm 
(Proudman, 2000). Folikel-folikel kecil bewarna putih kemudian berkembang 
menjadi folikel berwarna kuning (Robinson and Renema, 2008). Folikel kuning 
besar (large yellow follicle) berukuran sekitar 40 mm sebelum ovulasi (Johnson, 
2000), yang selanjutnya diovulasikan sebagai yolk pada saat bertelur. 
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Selain perkembangan anatomis ovarium, kematangan seksual terjadi 
dibawah kontrol hormonal. Kematangan seksual pada ayam berkaitan erat dengan 
level hormon estradiol 17ß (Joseph, et al, 2003; Wright, et al, 2012). Estradiol dan 
kombinasinya dengan progesterone menyebabkan penurunan Gonadotrophin-
Inhibitory Hormone (GnIH) (Maddineni, 2008); yang menghambat sekresi 
hormon-hormon gonad untuk menstimulasi perkembangan seksual. 
Hipotalamus-Pituitary-Gonadal (HPG) Axis memegang peranan utama 
dalam sistem regulasi fungsi ovarium dan tercapainya kematangan seksual. 
Hipotalamus berperan mengsekresikan Gonadotrophin Releasing Hormone 
(GnRH) yang selanjutnya menstimulasi kelenjar hipofisa untuk mengsekresikan 
hormon gonad (FSH dan LH), yang berfungsi dalam perkembangan hirarki folikel 
dan ovulasi (Etches, 1993).  
Cahaya (photoperiodism) sangat penting peranannya dalam mengaktivasi 
HPG Axis (Leska and Dusza, 2007).  Ono, et al (2009) dalam pengamatannya 
menemukan bahwa panjang pencahayaan menginduksi ekspresi gen deiodinase 
tipe 2 yang merupakan gen kunci dalam meregulasi fungsi HPG Axis. Jalur 
normal stimulasi photoperiodik yaitu melalui retina (Mobarkey, et al, 2010; 
Robinson et al, 2011), melewati saraf optik mencapai hipotalamus. Jalur lainnya, 
cahaya juga dapat menembus tulang spons lunak pada kepala kemudian memberi 
stimulasi langsung pada hipothalamus. 
Pertumbuhan dan berat badan ikut berpengaruh terhadap kematangan 
seksual seperti disebutkan sebelumnya. Hormon pertumbuhan (GH) dapat 
mempengaruhi kematangan seksual (Hull and Harvey, 2001) melalui pengaruhnya 
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terhadap hormon-hormon gonad. Hrabia, et al (2011; 2014) menemukan bahwa 
injeksi GH meningkatkan jumlah folikel dan berat ovaium sebelum bertelur 
pertama.  Lebih lanjut menurut Hrabia, et al (2011) GH berpartisipasi terhadap 
kematangan seksual dan aktivitas hormon melalui regulasi poliferasi 
steriodegenesis dan proses apoptosis. 
Siklus/ Irama Bertelur pada Ayam Ras Petelur 
Siklus bertelur pada ayam ras petelur dikenal dengan istilah ovulation-
oviposition cycle (waktu dari ovulasi hingga terjadinya peneluran). Siklus 
berlangsung selama 25-28 jam (Johnson, et al, 2000). Hal ini terjadi sebagai 
akibat dari akumulasi waktu ovulasi dan proses pembentukan telur pada saluran 
reproduksi. 
Telur terbentuk dalam saluran oviduk yang terdiri atas infundibulum, 
magnum, isthmus, dan uterus. Yolk yang diovulasikan ovarium, ditangkap oleh 
infumdibulum dan bertahan selama 15-30 menit sebelum masuk ke magnum. 
Magnum merupakan tempat dibentuknya albumen selama kurang lebih 3 jam. 
Selanjutnya telur bergerak menuju ithsmus, dibungkus membran telur selama 
1,25-1,30 jam dan penambahan kerabang terjadi di bagian uterus. Proses 
pembentukan kerabang antara 18-20 jam (Bell and Weaver, 2002), sebelum 
akhirnya terjadi oviposisi/ peneluran. Ovulasi selanjutnya terjadi  30-75 menit 
seteleh oviposisi (Jacob and Pescatore, 2013). 
Peneluran yang terjadi pada hari yang berurutan dikenal dengan istilah 
sekuensi bertelur atau clutch (Zakaria et al, 2005; Johnston and Gous, 2006). 
Ukuran clutch specifik menurut spesies dan breed. Ayam petelur komersial 
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umumnya memiliki sekuensi bertelur yang panjang (Gumulka, et al, 2010; Jacob 
dan Pescatore, 2013). 
Telur pertama dalam suatu sekuensi terjadi pada pagi hari; telur terakhir 
ditelurkan pada saat sore hari (Zakaria et al, 2005). Pada ayam yang bertelur sore 
hari; beberapa jam setelah peneluran pertama pada satu sekuensi bertelur, ayam 
betina tidak mengalami ovulasi karena waktu yang tidak cukup pada hari itu. Hal 
ini menyebabkan ayam tidak akan bertelur untuk hari berikutnya (pause day) 
(Gumulka, et al, 2010). 
Pada saat pause day berlangsung, folikel matang tertahan diovarium lebih 
lama, akan diovulasikan pada saat periode terang berikutnya dan sekuensi baru 
akan dimulai. Pada breeder ayam tipe pedaging, ayam menelurkan 3-4 telur 
(Zuidhof, et al, 2007) dalam satu sekuensi sedangkan dalam pengamatan 
Gumulka et al ( 2010) sekitar 8-12 telur, kemudian dipisahkan satu interval/ 
pause day. Ayam yang bertelur dalam sekuensi panjang akan memiliki pause day 
lebih singkat berkisar 40-44 jam (Robinson and Renema, 2008). 
Produksi Telur 
Ayam ras petelur umumnya mulai berproduksi pada umur 18 minggu. 
Produksi telur akan terus mengalami peningkatan pada periode awal bertelur 
hingga melewati puncak produksi. Produksi telur yang optimal telah ditetapkan 
oleh setiap perusahaan pembibitan pada setiap strain. 
Pencapaian produksi telur yang optimal dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Selain faktor genetik (strain) (Silversides, et al, 2006; Singh et al, 2009), produksi 
telur sangat tergantung pada standar berat badan ayam saat memasuki fase 
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produksi (Harms, et al, 2000;  Lacin, et al, 2008). Keseragaman berat badan ikut 
berkontibusi dalam mencapai produksi telur yang optimal (Hudson, et al, 2001). 
Produksi telur juga berkaitan erat dengan pencapaian kematangan seksual 
yang tepat (Cankaya, et al, 2008). Tercapainya kematangan seksual yang lebih 
cepat umumnya akan mempercepat puncak produksi. Faktor-faktor lain yang ikut 
mempengaruhi produksi telur diantaranya sistem perkandangan (Tauson, 2005; 
Tactacan, et al, 2009; Singh, et al, 2009), kepadatan kandang (Vits, et al, 2005; 
Bozkurt, 2006), kuantitas pakan (Sarica, et al, 2009), kualitas pakan (Tolkmp, 
2005), cekaman (Ajakaiye, et al, 2010) dan penyakit, serta faktor lingkungan 
lainnya. 
Produksi telur pada ayam ras petelur digambarkan dengan nilai Hen Day 
(HD) atau Hen Housed. HD merupakan perbandingan jumlah telur yang 
dihasilkan terhadap jumlah populasi ayam dalam kandang sedangkan Hen Housed 
merupakan perbandingan jumlah telur terhadap jumlah populasi ayam pada awal 
pemeliharaan; keduanya  umum digambarkan dalam satuan persen. Pada ayam 
yang memiliki keseragaman sesuai standar, dapat mencapai Hen day dan Hen 
Housed > 80% pada saat puncak produksi (Abbas, et al, 2010). 
Produksi telur yang baik juga dapat dinilai melalui persistensi bertelur 
yang tinggi. Menurut kamus oxford, Persistensi berarti keberlanjutan sehingga 
Persistensi bertelur dapat diartikan sebagai keberlanjutan atau konsistensi ayam 
dalam menghasilkan telur. Persistensi bertelur dikenal juga dengan istilah 
intensitas bertelur/ Laying Intensity (L.I) yang dapat dihitung dengan persamaan 







Keterangan: Q = Jumlah Produksi telur dalam K hari (Butir) 
N = Jumlah Ayam 
Tidak hanya pada jumlah telur, produksi telur juga dapat dihitung dalam 
satuan massa; dikenal dengan istilah Egg Mass atau berat telur. Indikator produksi 
ini dipengaruhi oleh berat badan (Akbas and Takma, 2005), umur ayam 
(Zemkova, 2007) dan juga dipengaruhi oleh siklus/ irama bertelur (Al-Nedawi, et 
al, 2008).   
Efesiensi produksi dapat diukur melalui konversi pakan/ feed convertion 
ratio (FCR) yang merupakan gambaran pemanfaatan pakan oleh ayam berupa 
perbandingan pakan yang dihabiskan dalam menghasilkan sejumlah telur. Nilai 
konversi pakan yang tinggi menunjukkan bahwa efesiensi produksi yang rendah 
karena lebih banyak pakan yang dimanfaatkan untuk memproduksi telur, 
begitupun sebaliknya. Keseragaman berat badan juga berpengaruh terhadap nilai 
FCR pada ayam ras petelur. Penelitian terdahulu yang dilakukan Lacin, et al 
(2008) menunjukkan bahwa konversi pakan yang lebih baik pada ayam ras petelur 









Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Oktober 2015 bertempat di 
Laboratorium Ilmu Produksi Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin, Makassar 
Materi Penelitian 
Penelitian menggunakan ayam ras petelur strain Lohman Brown umur 16 
minggu, kandang individual cage, timbangan, tempat pakan (horizontal feeder), 
alat minum (nipple drinker), pakan ayam petelur komersil, air, vitamin, 
antibiotika dan vaksin. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 
perlakuan dan 4 kali ulangan (5 x 4). Perlakuan yang diberikan sebagai berikut: 
B1  : Berat badan sedang x pemberian jumlah pakan normal (Kontrol) 
B2 : Berat badan ringan x pemberian jumlah pakan normal 
B3 : Berat badan ringan x pemberian jumlah pakan ditambah 
B4 : Berat badan tinggi x pemberian jumlah pakan normal 
B5 : Berat badan tinggi x pemberian jumlah pakan dikurangi 
Ayam dikelompokkan berdasarkan berat badan awal yang terdiri atas 
ringan, sedang dan tinggi. Pada umur 16 minggu ayam ditimbang secara individu 
kemudian dirata-ratakan berdasarkan berat badannya. Kelompok berat badan 
sedang merupakan ayam yang memiliki berat badan mendekati kisaran rata-rata; 
16 
 
dan berada pada kisaran berat badan standar strain Lohman Brown umur 16 
minggu (1283-1377g). Kelompok berat badan ringan dan tinggi diseleksi dari 
ayam yang memiliki berat badan lebih tinggi atau lebih ringan 20% dari kelompok 
ayam standar. 
Pemberian pakan diberikan berbeda, disesuaikan dengan berat badan 
awalnya. Kelompok berat badan sedang diberikan pakan normal sesuai standar 
konsumsi harian (B1) untuk mempertahankan berat badan sesuai standar (kontrol). 
Kelompok berat badan ringan dan tinggi selain diberi pakan normal (B2 dan B4), 
dilakukan penambahan pakan pada berat badan ringan (B3) dan pengurangan 
pakan pada berat badan tinggi (B5) untuk tujuan tercapainya berat badan sesuai 
standar (keseragaman berat badan). 
Penambahan dan pengurangan pakan sebesar 20% lebih atau kurang dari 
jumlah pakan normal. Penambahan dan pengurangan 20% didasarkan pada 
persentase selisih berat badan tinggi dan ringan terhadap berat badan standar 
ayam. Laporan Tri-Yuwanta (1998) menunjukkan bahwa pemberian pakan 10% 
lebih dapat meningkatkan 3.5% berat badan, dan pengurangan sebesar 10% dapat 
menurunkan 4.5% berat badan. Penambahan dan pengurangan 20% diharapkan 
dapat menyeragamkan berat badab dengan selisih tersebut diatas. Jumlah 
pemberian pakan setiap perlakuan dapat dilihat pada tabel 2. 
Pemeliharaan Ternak 
 Ayam ditempatkan dalam kandang individual cage, berdinding dan 
berlantai kawat dengan dimensi 40 cm x 30 cm x 30 cm (Bozkurt, et al, 2006). 
Setiap cage dilengkapi dengan tempat pakan (horizontal feeder) dan alat minum 
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(nipple drinker). Ayam dipelihara dari umur 16 minggu sampai 32 minggu. 
Pencahayaan diberikan 12 jam terang dan 12 jam gelap (12L:12D). Pencahayaan 
tambahan diberikan pada umur 20-21 minggu selama 4 jam sehingga menjadi 16 
jam terang dan 8 jam gelap (16L:10D) (Griffin, et al, 2005; Lewis and Gous, 
2006). Vaksinasi dilakukan pada umur 16 minggu yang berupa vaksinasi ND-IB 
dan EDS. Pemberian vitamin dan antibiotik dilakukan sesuai dengan kebutuhan. 
 Pakan diberikan berdasarkan perlakuan, dua kali sehari (Pukul 7.00 & 
16.30) dan air minum diberikan ad libitum. Ransum pada fase grower memiliki 
komposisi 45% jagung, 25 % dedak dan 30% konsentrat grower (konsentrat 
merek komersil SLC 22); kandungan protein sebesar 16 %. Fase layer diberi 
ransum dengan komposisi 40% jagung, 30 % dedak dan 30 % konsentrat layer 
(konsentrat merek komersil RK 24 AA); sehingga kandungan proteinnya sebesar 
17.03 %. 
Tabel 2. Kandungan Nutrisi Konsentrat Pakan 
Zat Nutrisi Komposisi (%) 
 
Konsentrat Grower Konsentrat Layer 
Kadar Air 12 12 
Protein 27-29 34-36 
Lemak 2 3 
Serat 10 8 
 Abu 15 30 
Kalsium 3 10 
Phospor 1.20 1.1 






Tabel 3. Jumlah pemberian pakan setiap perlakuan 
Umur (Minggu) 
Jumlah Pemberian Pakan  
(g/ekor/hari) 
Normal +20 % -20 % 
16 71 57 85 
17 72 58 86 
18 75 60 90 
19 81 65 97 
20 93 74 112 
21 95 76 114 
22 100 80 120 
23 105 84 126 
24 105 84 126 
25 110 88 132 
26 110 88 132 
27 115 92 138 
28 115 92 138 
29 120 96 144 
30 120 96 144 
 
Pelaksanaan Penelitian 
 Ayam dikelompokkan berdasarkan perlakuan pada saat memasuki fase 
pre-layer (16-17 minggu). Pengamatan dimulai pada parameter kematangan 
seksual pada setiap ayam saat bertelur pertama kali. Parameter irama bertelur dan 
produksi telur diamatai setiap hari sejak pertama bertelur sampai akhir periode 
bertelur awal pada saat berumur 32 minggu (Tri-Yuwanta, 1998; Joseph, et al, 




Parameter yang diamati 
1. Kematangan seksual 
Kematangan seksual diukur dengan meperhatikan umur (hari) dan berat 
badan (g) saat bertelur pertama kali. Umur saat mencapai kematangan seksual 
dihitung sejak menetas hingga bertelur pertama kali sedangkan berat badan 
ditimbang pada saat pertama kali bertelur. Selain umur dan berat badan, juga 
dilakukan pengukuran terhadap berat telur (g) yang ditelurkan pertama kali. 
2. Irama/ Siklus Bertelur 
Irama bertelur digambarkan melalui parameter jumlah sekuensi, rataan 
panjang sekuensi dan rataan panjang istirahat bertelur antar sekuensi (Akbas, et al, 
2002). Panjang sekuensi bertelur (hari) didapatkan dari nilai rata-rata lama 
sekuensi dari setiap sekuensi yang terjadi.  Parameter panjang sekuensi juga 
diukur dalam bentuk prime sequence atau sekuensi terpanjang yang bisa dicapai 
ayam. Jumlah sekuensi dihitung berdasarkan banyaknya sekuensi yang terjadi 
sejak sekuensi pertama sampai akhir pengamatan; sekuensi yang tidak selesai 
pada akhir pengamatan dianggap sebagai satu sekuensi baru sehingga termasuk 
dalam perhitungan. Perhitungan yang sama dilakukan pada panjang istirahat (hari) 
dan jumlah istirahat bertelur.  
3. Produksi Telur 
Produksi telur diamati dengan mengukur total produksi telur (butir), 
Persistensi bertelur (%), dan berat telur (g/butir). Total produksi telur didapatkan 
dengan menghitung jumlah keseluruhan telur yang dihasilkan sejak pertama 
bertelur sampai akhir pengamatan sedangkan Persistensi bertelur dilihat dari 
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hitungan nilai persentase jumlah telur terhadap jumlah keseluruhan hari sejak 
pertama bertelur hingga akhir pengamatan. Berat telur dihitung dengan merata-
ratakan berat  telur yang ditelurkan selama pengamatan.  
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Sidik Ragam/ 
Analysis of Variance (ANOVA) dengan prosedur General Linear Model 
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan SPSS 16.0 (© SPSS 
Inc., 2007). Apabila terdapat pengaruh nyata antar perlakuan (signifikansi 5%) 
maka dilakukan uji lanjut perbandingan ganda menggunakan model Fisher/ LSD 
(Least Square Differences). Adapun model matematika yang digunakan sebagai 
berikut : 
Yij = μ + ai + €ij  i = 1, 2, 3, 4, 5 
j = 1, 2, 3, 4, 5 
Dimana: 
Yij : Respon ayam pada percobaan ke-i yang memperoleh perlakuan i 
μ : nilai tengah (rata-rata nilai pengamatan) 
ai : pengaruh perlakuanf ke-i 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kematangan Seksual 
Kematangan seksual merupakan salah satu parameter yang digunakan 
untuk melihat performa ayam ras petelur. Pencapaian kematangan seksual dapat 
diukur berdasar pada umur kronologis dan umur fisiologis ayam. Umur bertelur 
pertama sebagai ukuran kematangan seksual berdasarkan umur kronologis pada 
berat badan pre-layer dan pemberian jumlah pakan yang berbeda dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Umur pada saat bertelur pertama (hari) ayam ras petelur dengan Berat 
Badan Pre-layer dan Pemberian Jumlah Pakan yang Berbeda. 
Garis vertikal mengindikasikan ± standar deviasi. a-bMenunjukkan 
perbedaan yang nyata pada berat badan pre-layer dan pemberian 
jumlah pakan yang berbeda (P < 0.05). 
Gambar 2 menunjukkan perbedaan umur bertelur pertama (P < 0.05) pada 
ayam dengan berat badan pre-layer dan pemberian jumlah pakan yang berbeda. 
Ayam dengan berat badan pre-layer yang lebih tinggi baik dengan pakan normal 
maupun pakan dikurangi, bertelur lebih cepat dibanding ayam dengan berat badan 



























melakukan penambahan jumlah pakan pada ayam ringan dan pengurangan jumlah 
pakan pada ayam dengan berat badan tinggi, menunjukkan bahwa ayam yang 
memiliki berat badan tinggi beretelur 18 hari lebih cepat dibanding ayam pada 
kelompok lain. 
Ayam dengan berat badan ringan yang mendapatkan penambahan pakan 
tidak menunjukkan perbedaan umur kematangan seksual dibandingkan ayam 
dengan berat badan ringan yang mendapatkan jumlah pakan normal. Hal yang 
sama juga ditunjukkan pada ayam dengan berat badan tinggi; tidak terdapat 
perbedaan tercapainya kematangan seksual baik pada ayam yang mendapatkan 
pengurangan pakan maupun jumlah pakan normal. Romero, et al (2009) dalam 
pengamatannya pada breeder ayam ras pedaging melaporkan hal yang berbeda; 
terjadi waktu bertelur 5 hari lebih cepat pada ayam ringan yang mendapatkan 
penambahan pakan dibanding jumlah pakan normal, namun tidak ada perbedaan 
pada ayam yang memiliki berat badan tinggi dengan jumlah pakan normal dan 
dikurangi.  
Umur tercapainya kematangan seksual merupakan akumulasi dari waktu 
terjadinya perkembangan ovari dan proses hormonal. Tercapainya berat ovari dan 
jumlah folikel matang menjadi salah satu alasan terjadinya umur kematangan 
seksual. Dalam laporan Renema, et al (1999) menunjukkan berat ovari yang lebih 
rendah pada ayam dengan berat badan ringan dibanding ayam yang memiliki berat 
badan tinggi. Hal ini menyebabkan perlambatan kematangan seksual pada ayam 
ringan sampai ovari mencapai berat yang sesuai. 
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Tercapainya kematangan seksual yang cepat disebabkan adanya 
peningkatan kadar estradiol 17ß (Joseph et al, 2003; Wright et al, 2012); yang 
sangat dipengaruhi perkembangan ovari. Renema et al (1999) dalam 
pengamatannya menemukan kadar estradiol 17ß yang lebih tinggi saat 
photostimulasi pada ayam yang memiliki berat badan tinggi. Peningkatan kadar 
estrasiol 17ß dapat diindikasikan sebagai penyebab ayam dengan berat badan pre-
layer  yang tinggi bertelur lebih cepat dibanding ayam pada kelompok lain. 
Perbedaan umur tercapainya kematangan seksual yang disebabkan oleh 
perkembangan ovari dan proses hormonal dipengaruhi adanya perbedaan berat 
badan saat mencapai kematangan seksual (Gambar 3). Ayam dengan berat badan 
ringan pada masa pre-layer baik yang mendapatkan penambahan pakan maupun 
jumlah pakan normal, memiliki berat badan yang lebih rendah dibandingkan 
dengan ayam pada kelompok lain.  
 
Gambar 3. Berat badan saat bertelur pertama (g) ayam ras petelur dengan berat 
badan pre-layer dan pemberian jumlah pakan yang berbeda. 
Garis vertikal mengindikasikan ± standar deviasi. a-dMenunjukkan 
perbedaan yang nyata pada berat badan pre-layer dan pemberian 


























Berat badan yang lebih rendah saat mencapai kematangan seksual pada 
ayam dengan berat badan pre-layer yang ringan baik yang mendapatkan 
penambahan pakan maupun pemberian jumlah pakan normal menyebabkan umur 
tercapainya kematangan seksual yang lebih lambat. Hal ini mengindikasikan 
bahwa keseragaman berat badan pada saat kematangan seksual perlu dicapai agar 
tidak memperlambat umur bertelur melalui ganguannya terhadap perkembangan 
ovari dan proses hormonal. 
Gambar 3 menujukkan bahwa penambahan pakan tidak diikuti dengan 
pertambahan berat badan, begitupun pengurangan pakan pada ayam yang 
memiliki berat badan tinggi tidak menyebabkan pengurangan berat badan pada 
saat mencapai kematangan seksual. Berdasarkan hasil ini, dapat diasumsikan 
bahwa ayam yang memiliki berat badan ringan juga memiliki tingkat konsumsi 
pakan yang lebih rendah sehingga meskipun diberikan pakan tambahan, tidak 
terjadi pertambahan berat badan. Hal ini sejalan dengan laporan Tri-Yuwanta 
(1998) yang menyimpulkan bahwa ayam yang memiliki berat badan ringan akan 
mengkonsumsi pakan yang lebih sedikit. Berbeda dengan laporan peneliti 
terdahulu yang menunjukkan bahwa alokasi pakan yang berbeda pada setiap berat 
badan yang berbeda dapat mencapai keseragaman berat badan pada saat 
kematangan seksual (Hudson, 2001; Hocking, 2004). 
Umumnya diasumsikan bahwa berat badan ayam memberi pengaruh yang 
besar terhadap berat telur yang dihasilkan. Berat telur pertama pada ayam ras 
petelur dengan berat badan pre-layer  dan jumlah pemberian pakan berbeda dapat 
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dilihat pada Gambar 4. Hubungan antara berat badan saat mencapai kematangan 
seksual terhadap berat telur pertama dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 4. Berat telur pertama ayam ras petelur dengan berat badan pre-layer dan 
pemberian jumlah pakan yang berbeda. 
Garis vertikal mengindikasikan ± standar deviasi. a-cMenunjukkan 
perbedaan yang nyata pada berat badan pre-layer dan pemberian 
jumlah pakan yang berbeda (P < 0.05) 
Gambar 4 menunjukkan bahwa ayam yang memiliki berat badan pre-layer 
yang ringan dan mendapatkan penambahan pakan, memiliki berat telur pertama 
yang lebih tinggi dibanding ayam pada kelompok lain. Tri-Yuwanta melaporkan 
hal yang sama bahwa pemberian pakan secara moderat (+10%) akan 
menghasilkan bobot telur 2 g lebih kecil dibanding dengan jumlah pakan normal. 
Hal ini disebabkan karena ayam pada kelompok ini memiliki berat badan yang 
lebih ringan saat mencapai kematangan seksual (Gambar 3).  
Berat telur merupakan akumulasi dari berbagai komponen telur dan sangat 
dipengaruhi oleh berat yolk. Yolk merupakan hasil dari ovulasi folikel matang 
(F1), sehingga berat F1 saat mencapai kematangan seksual mencerminkan berat 





























berat F1 yang lebih tinggi saat mencapai kematangan seksual (Renema, et al, 
1999), sehingga akan menghasilkan berat telur pertama yag lebih tinggi. 
Irama/ Siklus Bertelur 
Irama bertelur digambarkan melalui parameter jumlah sekuensi, rataan 
panjang sekuensi dan rataan panjang istirahat bertelur antar sekuensi (Akbas, et al, 
2002). Jumlah sekuensi ayam ras petelur berdasarkan berat badan pre-layer dan 
pemberian jumlah pakan berbeda dapat dilihat pada Gambar 5.  
 
Gambar 5. Jumlah sekuensi ayam ras petelur dengan berat badan pre-layer dan 
pemberian jumlah pakan yang berbeda. 
Garis vertikal mengindikasikan ± standar deviasi. a-bMenunjukkan 
perbedaan yang nyata pada berat badan pre-layer dan pemberian 
jumlah pakan yang berbeda (P < 0.05). 
Gambar 5 menunjukkan jumlah sekuensi yang lebih tinggi terjadi pada 
ayam yang memiliki berat badan pre-layer tinggi dengan jumlah pakan dikurangi 
dan berat badan ringan dengan jumlah akan normal. Penambahan ataupun 
pemberian jumlah pakan normal tidak mempengaruhi jumlah sekuensi pada 
kelompok berat badan ringan. Jumlah sekuensi bertelur yang lebih sedikit 



























tinggi dengan pakan normal. Namun, pada ayam yang memiliki berat badan pre-
layer yang tinggi, pengurangan pakan meyebabkan kenaikan pada jumlah 
sekuensi yang terjadi dibanding ayam dengan pemberian jumlah pakan normal. 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa jumlah sekuensi dipengaruhi 
oleh berat badan pada masa pre-layer. Berat badan yang ringan sebelum 
memasuki fase produksi menyebabkan ayam bertelur dalam sekuensi yang lebih 
banyak dibanding ayam dengan berat badan normal. Penambahan pakan memiliki 
kecenderungan dapat menurunkan jumlah sekuensi bertelur. Selain itu, hasil diatas 
menunjukkan bahwa pengurangan jumlah pakan dari konsumsi harian 
menyebabkan ayam bertelur dalam sekuensi yang lebih banyak. Hal ini berbeda 
dengan laporan Robinson, et al (1991) bahwa pembatasan pakan tidak 
menyebabkan perbedaan jumlah sekuensi bertelur pada breeder ayam pedaging.  
Rataan jumlah sekuensi yang ditunjukkan dari setiap perbedaan berat 
badan pre-layer dan pemberian jumlah pakan berbeda yaitu 3 sampai 6.5 dengan 
waktu pengamatan hingga berumur 32 minggu. Jumlah ini lebih rendah dengan 
jumlah sekuensi bertelur yang teramati pada ayam petelur komersil Strain Single 
Comb White Leghorn sebanyak 33.1 dengan waktu pengamatan hingga berumur 
68 minggu (Robinson, et al, 1993). Jumlah ini juga lebih rendah dibanding 
dengan jumlah sekuensi yang teramati pada ayam Sire line (15.3) (Akbas, 2002) 
dan rhode island white A22 (9.5-11.0) (Bednarczyk, et al, 2000). 
Ayam yang memiliki jumlah sekuensi yang lebih rendah menjadi indikator 
peforma produksi yang lebih baik. Jumlah sekuensi yang rendah menunjukkan 
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bahwa ayam selama periode produksi memiliki jumlah istirahat bertelur yang 
lebih sedikit. 
Perbedaan jumlah sekuensi pada berat badan pre-layer dan pemberian 
jumlah pakan yang berbeda tidak diikuti dengan perbedaan rataan panjang 
sekuensi dari setiap perlakuan (Gambar 6). Hal berbeda dilaporkan Romero, et al 
(2009) dalam pengamatannya terhadap breeder ayam pedaging menunjukkan 
adanya perbedaan panjang sekuensi. Ayam dengan berat badan ringan dan 
mendapatkan penambahan pakan memiliki rataan panjang sekuensi yang lebih 
tinggi dibanding ayam dengan jumlah pakan normal (3.9 dan 3.0). Tidak ada 
perbedaan pada berat badan sedang dan tinggi baik penambahan maupun 
pengurangan pakan. 
 
Gambar 6. Rataan panjang sekuensi ayam ras petelur dengan berat badan pre-
layer dan pemberian jumlah pakan yang berbeda. 
Garis vertikal mengindikasikan ± standar deviasi 
Penelitian terdahulu oleh Zuidhof, et al (2007), perbedaan berat badan 
ayam menunjukkan perbedaan pada rataan panjang sekuensi. Ayam dengan berat 

































pada kelompok berat badan lain. Ayam yang memiliki berat badan awal yang 
lebih tinggi menunjukkan panjang sekuensi yang lebih rendah. 
Panjang sekuensi yang berada pada kisaran 11.75-35.98 hari pada 
perbedaan berat badan pre-layer dan pemberian jumlah pakan berbeda yang 
ditunjukkan dalam pengamatan ini lebih tinggi dibanding panjang sekuensi yang 
teramati pada ayam petelur komersil strain Single Comb White Leghorn (9.7 hari) 
(Robinson, et al, 1993). Hasil ini juga lebih tinggi dibanding panjang sekuensi 
strain white leghorn (5.30-6.21) dalam pengamatan Luc, et al (1996), begitupun 
jika dibandingkan dengan hasil yang teramati pada breeder ayam pedaging 
(Robinson, et al, 1990; Robinson, et al, 1993, Zuidhof, et al,2007). 
Sekuensi terpanjang (prime sequence) yang teramati pada penelitian ini 
tidak menunjukkan adanya pengaruh perbedaan berat badan pre-layer dan jumlah 
pemberian pakan berbeda seperti terlihat pada gambar 7. Romero, et al (2009) 
melaporkan hal yang sama yaitu berat badan awal dan pemberian jumlah pakan 
yang berbeda tidak menyebabkan perbedaan pada panjang sekuensi utama dengan 
nilai P=18%. Berbeda dengan laporan Zuidhof, et al (2007) bahwa ayam dengan 
berat berat badan yang rendah menunjukkan sekuensi utama yang lebih panjang. 
Robinson et al (1991) melaporkan bahwa sekuensi utama lebih panjang pada 




Gambar 7. Prime sequence (Sekuensi terpanjang) ayam ras petelur dengan berat 
badan pre-layer dan pemberian jumlah pakan yang berbeda. 
Garis vertikal mengindikasikan ± standar deviasi. 
Panjang sekuensi bertelur berkaitan dengan jumlah folikel kuning besar/ 
large yellow follicle (LYF) dalam satu hirarki.  Hocking (2004) melaporkan 
bahwa terdapat hubungan linear antara berat badan dan jumlah LYF pada ayam 
yang dialokasikan pakan berbeda. Hubungan yang ditemukan Hocking (2004) 
menunjukkan bahwa peningkatan 1 kg berat badan diikuti dengan peningkatan 
sejumlah 2.4 folikel. Peneliti terdahulu menunjukkan adanya perbedaan pada 
jumlah dan hirarki folikel pada pembatasan pakan; pembatasan pakan 
menyebabkan penurunan pada jumlah dan hirarki folikel (Robinson, et al, 1993; 
Renema, et al, 1999). Lebih lanjut Robinson, et al (1993) menemukan bahwa 
perkembangan folikel yang simultan terjadi lebih tinggi pada ayam yang 
mendapatkan pakan secara ad-libitum dibanding ayam yang menapatkan 
pembatasan pakan. 
Tidak terdapatnya perbedaan panjang sekuensi pada pengamatan ini 
































halnya laporan Romero et al (2009) yang dalam pengamatannya menemukan 
tidak adanya perbedaan jumlah LYF pada ayam dengan berat badan awal dan 
alokasi pakan berbeda.  
Terjadinya sekuensi bertelur disebabkan oleh adanya interval atau istirahat 
bertelur antar sekuensi seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Panjang istirahat 
bertelur pada berat badan pre-layer dan pemberian jumlah pakan berbeda seperti 
terlihat pada gambar 8, tidak menunjukkan adanya perbedaan. Penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa ayam yang bertelur dalam sekuensi yang panjang, 
memiliki istirahat bertelur yang lebih singkat (Robinson and Renema, 2008; 
Gumulka, et al, 2010). Tidak adanya pebedaan pada rataan panjang sekuensi antar 
perlakuan dalam penelitian ini dapat diasumsikan sebagai salah satu alasan tidak 
terjadinya perbedaan pada panjang istirahat bertelur. 
 
Gambar 8. Rataan panjang istirahat bertelur ayam ras petelur dengan berat badan 
pre-layer dan pemberian jumlah pakan yang berbeda. 
 Garis vertikal mengindikasikan ± standar deviasi 
Panjang istirahat bertelur yang teramati berada pada kisran 0.75-1.44 hari 
































ayam strain leghorn 2.27 hari (Al-Nedawi, et al, 2008), namun masih memiliki 
kisaran yang sama dengan ayam sire line (1.13) (Akbas et al, 2002). Nilai ini juga 
sekitar 12 jam lebih rendah dari laporan Robinson dan Renema (2008) yaitu 40-44 
jam. 
Berbeda dengan nilai panjang sekuensi, rendahnya panjang istirahat 
mengindikasikan performa yang lebih baik. Hal ini berkaitan dengan jumlah non-
productive day (hari tidak produktif) dari ayam. Semakin rendahnya panjang 
istirahat berarti jumlah non-productive day yang sedikit. Jumlah Non-productive 
day merupakan hasil kali jumlah istirahat dengan rataan panjang istirahat. Jumlah 
hari non-productive pada berat badan pre-layer dan pemberian jumlah pakan 
berbeda dapat dilihat pada gambar 9. 
 
Gambar 9. Jumlah hari non-productive ayam ras petelur dengan berat badan pre-
layer dan pemberian jumlah pakan yang berbeda.  
Garis vertikal mengindikasikan ± standar deviasi. a-bMenunjukkan 
perbedaan yang nyata pada berat badan pre-layer dan pemberian 
jumlah pakan yang berbeda (P < 0.05). 
Gambar 9 menunjukkan bahwa ayam yang memiliki berat badan pre-layer 


























menghasilkan non-productive day yang lebih banyak. Penambahan pakan pada 
ayam ringan menyebabkan penurunan jumlah hari tidak produktif sedangkan 
pembatasan pakan pada ayam yang berat menaikkan jumlah hari tidak produktif. 
Nilai ini memiliki korelasi positif terhadap nilai jumlah sekuensi pada ayam; 
semakin banyak jumlah sekuensi maka akan semakin banyak pula jumlah hari 
tidak produktif yang dihasilkan ayam. 
Produksi Telur 
Produksi telur diamati dengan mengukur total produksi telur (butir), 
Persistensi bertelur (%), dan berat telur (g/butir). Total produksi telur tidak 
menunjukkan perbedaan pada berat badan dan pemberian jumlah pakan berbeda 
(Gambar 10). 
 
Gambar 10. Jumlah total produksi telur ayam ras petelur dengan berat badan pre-
layer dan pemberian jumlah pakan yang berbeda. 
Garis vertikal mengindikasikan ± standar deviasi 
Penelitian terdahulu mengenai hubungan antara upaya penyeragaman berat 































produksi telur yang tidak menunjukkan perbedaan pada penelitian ini sejalan 
dengan laporan Zuidhof, et al (2007) yang menunjukkan tidak adanya perbedaan 
total produksi telur pada ayam yang memiliki berat badan berbeda dengan alokasi 
pakan sesuai berat badannya. Hasil yang berbeda dilaporkan Romero, et al (2009) 
dalam pengamatannya menunjukkan total produksi telur yang lebih banyak pada 
ayam dengan berat badan ringan dan mendapat penambahan pakan dibanding 
dengan pemberian jumlah pakan normal. Ayam yang memiliki berat badan tinggi 
menghasilkan total produksi telur yang lebih rendah namun tidak terdapat 
perbedaan antara ayam yang mendapat pengurangan pakan dan pemberian jumlah 
pakan normal. 
 Perbedaan pada keseragaman berat badan menunjukkan perbedaan jumlah 
total produksi telur. Pengamatan Hudson, et al (2001) menunjukkan bahwa 
keseragaman berat badan yang tinggi menghasilkan jumlah total telur yang lebih 
banyak dibanding ayam yang memiliki keseragaman yang rendah. Lebih lanjut, 
Hudson, et al (2001) menunjukkan bahwa pemberian jumlah pakan secara typical 
(disesuaikan dengan berat badannya) menunjukkan jumlah produksi yang lebih 
tinggi dibanding pemberian jumlah pakan lainnya. Dalam laporan Abbas, et al 
(2010) menunjukkan bahwa keseragaman berat badan 75-80% menunjukkan 
jumlah total produksi yang lebih banyak. 
Upaya penyeragaman berat badan tidak menunjukkan pengaruh besar 
terhadap produksi telur. Romero, et al (2009) menyimpulkan bahwa upaya 
penyeragaman berat badan setelah ayam berumur 16 minggu tidak berdampak 




Gambar 11. Persistensi bertelur ayam ras petelur dengan berat badan pre-layer 
dan pemberian jumlah pakan yang berbeda. 
Garis vertikal mengindikasikan ± standar deviasi. a-bMenunjukkan 
perbedaan yang nyata pada berat badan pre-layer dan pemberian 
jumlah pakan yang berbeda (P < 0.05) 
Berbeda dengan total produksi telur, persistensi bertelur pada berat badan 
pre-layer dan pemberian jumlah pakan berbeda menunjukkan perbedaan (P < 
0.05). Ayam yang memiliki berat badan pre-layer yang ringan menunjukkan 
persistensi bertelur yang lebih rendah dibandingkan dengan ayam yang memiliki 
berat badan sedang dan tinggi (Gambar 11). Ayam yang ringan dan medapatkan 
penambahan pakan menunjukkan persistensi bertelur yang lebih baik 
dibandingkan dengan ayam yang ringan dan tetap diberi jumlah pakan normal. 
Pada ayam dengan berat badan pre-layer yang tinggi tidak menunjukkan 
perbedaan baik pada pemberian jumlah pakan normal maupun pengurangan 
pakan. 
Selain jumlah total telur yang dihasilkan, berat telur menjadi salah satu 


























pemberian jumlah pakan berbeda tidak menunjukkan adanya perbedaan seperti 
terlihat pada gambar 12. 
 
Gambar 12. Rataan berat telur ayam ras petelur dengan berat badan pre-layer dan 
pemberian jumlah pakan yang berbeda. 
Garis vertikal mengindikasikan ± standar deviasi 
Berat telur yang dihasilakn sangat erat dipengaruhi oleh berat badan. 
Romero, et al (2009) melaporkan bahwa perbedaan berat badan awal 
menyebabkan perbedaan rataan berat telur yang dihasilkan ayam yang memiliki 
berat badan awal yang tinggi menelurkan telur yang lebih berat. Namun, 
perbedaan berat badan awal dikombinasikan dengan pemberian jumlah pakan 
yang berbeda, tidak menunjukkan perbedaan pada berat telur yang dihasilkan 
(Romero, 2009). Dalam laporan Hudson et al (2001) menunjukkan telur yang 
lebih ringan pada kelompok ayam dengan keseragaman rendah dan diberi alokasi 
pakan sesuai dengan berat badannya. 
Umumnya diasumsikan bahwa berat badan mempengaruhi berat telur. 
Namun, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan berat badan sejak 
kematangan seksual hingga berumur ±25 minggu (lampiran 1) tidak diikuti 



























telur juga sangat erat kaitannya dengan tidak terdapatnya perbedaan berat F1 yang 
dihasilkan dari perbedaan berat badan dan alokasi pakan berbeda (Romero, et al, 
2009). Perbedaan berat F1 hanya terjadi pada saat kematangan seksual (Renema, 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
o Upaya mencapai keseragaman berat badan pada ayam ras petelur komersil 
melalui pemberian jumlah pakan yang berbeda berdasarkan perbedaan 
berat badan pre-layer-nya menyebabkan perbedaan performa produksi 
pada periode awal bertelur.  
o Penambahan pakan pada ayam dengan berat badan pre-layer ringan 
menunjukkan terjadinya perbaikan pada jumlah sekuensi, non-productive 
day dan persistensi bertelur serta menghasilkan telur pertama yang lebih 
berat tetapi tidak menunjukkan perbedaan pada parameter performa 
produksi lainnya. 
o Pengurangan pakan pada ayam dengan berat badan pre-layer yang tinggi 
menunjukkan kecenderungan terjadinya penurunan pada jumlah sekuensi, 
non-productive day dan persistensi bertelur tetapi tidak menunjukkan 
adanya perbedaan pada parameter performa produksi yang lainnya. 
Saran 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, maka dapat 
disarankan untuk memberi penambahan pakan pada ayam ringan untuk 
memperbaiki beberapa parameter performa produksi seperti umur bertelur, jumlah 
sekuensi dan mengurangi non-productive day. Tidak diperlukan adanya 
pengurangan pakan pada ayam yang berat sebab akan mengganggu beberapa 





Abbas, S. A., A. A. Gasm Elseid and M-K. A. Ahmed. 2010. Effect of body 
weight uniformity on the productifity of broiler breeder hens. Int. J. Poult. 
Sci., 9 (3): 225-230. 
Ajakaiye, J. J., J. O. Ayo, and S. A. Ojo. 2010. Effect of heat stress on some blood 
parameters and egg production of Shika Brown layer chickens transported 
by road. Biological research 43 (2): 183-189. 
Akbas, Y. and C. Takma. 2005. Canonical correlation analysis for studyng the 
relationship between egg production traits on body weight and age at 
sexual maturity in layers. Czech J. Anim. Sci. 50 (4): 163-168 
Akbas, Y., Y. Unver, I. Oguz and O. Altan. 2002. Comparison of different 
variance component estimation methods for genetic parameters of clutch 
pattern in laying hens. Arch. Geflugelk, 66 (5): 232-236. 
Al-Nedawi, A. M., F. R. Al-Samari and K. A. Al Soudi. 2008. Effect of pause size 
and its number on egg mass for a stock of white leghorn in Iraq. Int. J. 
Poult. Sci. 7 (3): 240-242. 
Anonim. 2013. Management Guide Cage Housing Lohman Brown Classic. 
Lohmann Tierzucht, Germany. 
Anonim. 2015. Lohman Brown Classic. Http://www.lohmanngb.co.uk/lohman-
brown-classic. Diakses pada Kamis, 30 Juli 2015 Pukul 9.17 WITA. 
Bednarczyk, M., K. Kieclzewski and T. Swaczkowski. 2000. Genetic parameter of 
the traditional selection traits and some clutch traits in commercial line of 
laying hens. Arch. Genflugelk 64: 129-133.  
Bell, D.D., and W.D. Weaver, Jr. 2002.Commercial Chicken Meat and Egg 
Production.Fifth  Edition.  Kluwer Academic Publisher, New York. 
Bozkurt, Z., I. Baryam, I. Turmenoglu dan O. C. Oktepe. 2006. Effect of cage 
density and cage position on performance of commercial layer pullet from 
four genotypes. Turk J. Vet. Anim. Sci. 30: 17-28 
Cankaya, S., N. Ocak, and M. Sungu. 2008. Canonical correlation analysis for 
estimation of relationship between sexual maturity and egg production 
traits upon aviability of nutrients in pullets. Asian-Aust. J. Anim. Sci. 21 
(11): 1576-1584. 
Ciacciariello, M. and R. M. Gous. 2005. To What extent can the age at sexual 
maturity of broiler breeders be reduced?. South African Journal of Animal 
Science 35 (2): 73-82 
40 
 
Cogburn, L.A., J. Burnside and C. G. Scanes. 2000. Physiology of growth and 
development. In: Sturkie’s Avian Physiology. G. C. Whittow (Ed.). 
Academic Press, Califonia: 635-656 
de Beer, M. and C. N. Coon. 2007. The effect of different feed restriction 
programs on reproductive performance, efficiency, frame size, and 
uniformity in broiler breeder hens. Poult. Sci. 86: 1927-1939 
Di Masso, R. J., A. M. Dottavio, Z. E. Canet and M. T. Font. 1998. Body weight 
and egg weight dynamic in layers. Poult. Sci. 77:791-796 
Dirjen Peternakan dan kesehatan hewan. 2014. Populasi ayam ras petelur menurut 
provinsi.Kementrian pertanian RI, Jakarta.  
Dodu, m. 2010. Aspect of egg production and laying intensity for the geese 
population, (White Rhine Dutch geese), from Bihor County. Analele 
Universitatii din Oradea, Fascicula: Acotoxixologie, Zootehnie si 
Tehnologii de Industrie Alimentara: 357-360 
Etches, R. J. 1993. Reproduction in Poultry. Centers for Agriculture Biotechno-
logy (CAB) International, Wallingford. 
Fayeye, T. R., K. L. Ayorinde, V. Ojo, O. M. Odesina. 2006. Frequency and 
influence of some major genes on body weight and body size parameters 
of Nigerian local chickens. Livestock Research for Rural Development 18 
(3): 1-8 
Frandson, R. D., W. L. Wilke and A. D. Fails. 2009. Anatomy and Physiology of 
Farm Animals. Seventh Edition. Wiley-Blackwell, Colorado. 
Griffin, A.M., R. A. Renema, F. E. Robinson, and M. J. Zuidhof. 2005. The 
influences of rearing light period and the use of broiler and broiler breeder 
diets on forty-two-day body weight, fleshing, and flock uniformity in 
broiler stock. J. Appl. Poult. Res. 14: 204-216 
Gumulka, M., E. Kapkowska and D. Maj. 2010. Laying Pattern parameters in 
broiler breeder hens and intrasequence changes in egg composition. Czech 
J. Anim. Sci. 55 (10): 428-435 
Harms, R. H.,V. Olivero and G. B. Russel. 2000. A comparison of performance 
and energy intake of commercial layer based on body weight or egg 
weight. J. Appl. Poultry Res. 9:179-184 
Hocking, P. M. 2004. Roles of body weight and feed intake in ovarian follicular 
dynamics in broiler breeders at the onset of lay and after a forced molt. 
Poult. Sci. 83: 2044-2050 
Hrabia, A., A. Lesniak-Walentyn, A. Sechman and A. Gertler. 2014. Chicken 
oviduct-the target tissue for growth hormone action: effect on cell 
41 
 
peloferation and apoptosis and on the gene expessionof some oviduct-
spesific ptoteins. Abstrak. http://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/ 
PMC4077250/. Diakses pada Kamis 6 Agustus 2015 Pukul 9.45 WITA 
Hrabia, A., A. Sechman, A. Gertler, dan J. Rząsa. 2011. Effect of growth hormone 
on steroid content, proliferation and apoptosis in the chicken ovary during 
sexual maturation. Cell and tissue research, 345(1): 191-202 
Hudson, B. P., R. J. Lien, and J. B. Hess. 2001. Effect of body weight uniformity 
and pre-peak feeding program on broiler breeder hen performance. J. 
Appl. Poultry Res. 10: 24-32 
Hull, K. L. and S. Harvey. 2001. Growth hormone: Role in female reproduction. 
Journal of Endocrinology 168: 1-23 
Jacob, J and T. Pescatore. 2013. Avian Female Reproductive System. Cooperative 
Extension Service University of Kentucky College of Agriculture, Food 
and Environment, Lexington. 
Johnson, A. L. 2000. Reproduction in the Female. In: Sturkie’s Avian Physiology. 
Fifth Edition. G. C. Whittow (Ed.). Academic Press, California: 569-596 
Johnston, S. A., & Gous, R. M. 2006. Modelling egg production in laying 
hens. In: R. Gous, C. Fisher, T. R. Morri. Editor. Mechanistic Modelling 
in Pig and Poultry Production. Centers for Agriculture Biotechnology 
(CAB) International, Wallingford: 229-259. 
Joseph, N. S., A. A. J. Dulaney, F. E. Robinson, R. A. Renema, and M. J. 
Zuidhof. 2003. The effect of age at photostimulation and dietary protein 
intake on reproductive efficiency in three strains of breeders varying in 
breast yield. Poult. Sci. 81: 597-607 
Lacin, E., A. Yildiz, N. Esenbuga, M. Macit. 2008. Effect of differences in the 
initial body weight of groups on laying performance and egg quality 
parameters of Lohman laying hens. Czech J. Anim. Sci. 53 (11): 466-471 
Leska, A. dan L. Dusza. 2007. Seasonal changes in the hypothalamo-pituitary-
gonadal axis in birds. Reprod. Biol, 7(2): 99-126. 
Lewis, P.D. and R. M. Gous. 2006. Effect of the final photoperiod and twenty-
week body weight on sexual maturity and early egg production in broiler 
breeder. Poult. Sci., 85: 377-383. 
Luc, K. M., S. Miyosur, M. Suzuki, and T. Mitsumoto. 1996. Heritability 
estimates of some clutch traits in laying hens. Jpn. Poultry Sci. 33: 23-28. 
Maddineni, S., O. M. Ocón‐Grove, S. M. Krzysik‐Walker, G. L. Hendricks Iii, J. 
A. Proudman and R. Ramachandran. 2008. Gonadotrophin‐Inhibitory 
Hormone Receptor Expression in the Chicken Pituitary Gland: Potential 
42 
 
Influence of Sexual Maturation and Ovarian Steroids. Journal of 
neuroendocrinology, 20(9): 1078-1088. 
Mobarkey, N., N. Avital, R. Heiblum, and I. Rozenboim. 2010. The role of retinal 
and extra-retinal photostimulation in reproductive activity in broiler 
breeder hens. Domestic animal endocrinology 38 (4): 235-243. 
Mtileni, B. J., K. A. Nephawe, A. E. Nesamvuni, and K. Benyi. 2007. The 
influence of stocking density on body weight, egg weight, and feed intake 
of adult broiler breeder hens. Poult. Sci. 86 (8): 1615-1619. 
Ogunlade, J. T., E. O. Ewuola, F. A. Gbore, S. O. Olawumi, O. M. David and G. 
N. Egbunike. 2013. Growth performance and egg quality traits of laying 
hens fed graded levels in dietary fumonisin B1. IOSR Journal of 
Environmental Science, Toxicology, and Food Technology, (3): 83-88 
Ono, H., N. Nakao, T. Yamamura, K. Kinoshita, M. Mizutani, T. Namikawa, M. 
Iigo, S. Ebihara, and T. Yoshimura. 2009. Red jungle fowl (Gallus gallus) 
as a model for studying the molecular mechanism of seasonal 
reproduction. Animal Science Journal, 80 (3): 328-332. 
Pishnamazi, A., R. A. Renema, M. J. Zhuidhof, and F. E. Robinson. 2008. Effect 
of initial full feeding of broiler breeder pullets on carcass development and 
body weight variation. J. Appl. Poult. Res., 17: 505-514 
Proudman, J. A. 2000. Female Reroduction. In: Reproduction in Farm Animals. 
Seventh Edition. Hafez, B (Ed.). Lippincott Williams & Wilkins, 
Maryland: 242-260. 
Renema, R. A., F. E Robinson and M. J. Zuidhof. 2007. Reproductive efﬁciency 
and metabolism of female broiler breeders as affected by genotype, feed 
allocation, and age at photostimulation. 2. sexual maturation. Poult. Sci. 
86: 2267-2277 
Renema, R. A., F. E Robinson, J. A. Proudman, M. Newcombe, and R. I. McKay. 
1999. Effect of body weight and feed allocation during sexual maturation 
in broiler breeder hens. 2. Ovarian morphology and plasma hormone 
profile. Poult. Sci. 78: 629-639 
Robinson, F. E. and R. A. Renema. 2008. Female Reproduction: Control of 
Ovarian Function. Alberta Poultry Research Centre, University of Alberta, 
Canada. 
Robinson, F. E., J. L. Winson, M. W. Yu, G. M. Fasenko, and R. T. Hardin. 1993. 
The relationship between body weight and reproductive efficiency in 
meat-type chickens. Poult. Sci. 72: 912-922 
43 
 
Robinson, F. E., N. A. Robinson, and T. A. Scott. 1991. Reproductive 
performance, growth, and body composition of full-fed versus feed-
restricted broiler breeder hens. Can. J. Anim. Sci. 71:549-556. 
Robinson, F. E., R. A. Renema, L. Bouvier, J. J. R. Feddes, M. J. Zuidhof, J. L. 
Wilson, M. Newcombe and R. I. McKay. 2011. Effects of 
photostimulatory lighting and feed allocation in female broiler breeders 2. 
Egg and chick production on characteristics. Canadian journal of animal 
science. 
Robinson, F. E., R. T. Hardin, and A. R. Robblee. 1990. Reproductive senescence 
in domestic fowl: Effects on egg production, sequence length and 
inter‐sequence pause length. Brit. Poult. Sci 31 (4): 871-879. 
Romero, L. F., R. A. Renema, A. Naeima, M. J. Zuidhof, and F. Robinson. 2009. 
Effect of reducing body weight variability on the sexual maturation and 
reproductive performance of broiler breeder females. Poult. Sci. 88: 445-
452 
Sanjaya, H. 2012. Dasar Fisiologi Ternak. IPB Press, Bogor 
Sarica, M., B. Yamak and U.S. Yamak. 2009. The effect of feed restriction in 
rearing period on growing and laying performance of white and brown 
layer hybrids in different adult body weight. Asian J. Poult. Sci. 3 (2): 30-
41. 
Silversides, F. G., D. R. Korver, and K. L. Budgell. 2006. Effect of strain of layer 
and age at photostimulation on egg production, egg quality, and bone 
strength. Poult. Sci. 85 (7): 1136-1144. 
Singh, R., K. M. Cheng, and F. G. Silversides. 2009. Production performance and 
egg quality of four strains of laying hens kept in conventional cages and 
floor pens. Poult. Sci. 88: 256-264. 
Tatacan, G. B., W. Guenter, N. J. Lewis, J. C Rodriguez-Lecompte, ad J. D. 
House. 2009. Performance and welfare of laing hens in conventional and 
enriched cages. Poult. Sci. 88 (4): 698-707. 
Tauson, R. 2005. Management and housing system for layers-effect on welfare 
and production. World’s Poultry Science journal 61 (03): 477-490 
Tolkamp, B.J., V. Sandilands and I. Kyriazkis. 2005. Effects of qualitative feed 
restriction during rearing on the performance of broiler breeders during 
rearing and lay. Poult. Sci. 84: 1286-1293 
Tona, K., V. Bruggeman, O. Onagbesan, F. Barnelis, M. Gbeassor, K. Mertens 
dan E. Decuypere. 2005. Day old chick quality : Relationship to hatching 
egg quality, adequate incubation practice and prediction of broiler 
performance. Avian Poult. Biol. Rev. 16 (2): 109-119. 
44 
 
Tri-Yuwanta. 1998. Pengaruh berat badan inisial dan model distribusi pakan 
terhadap hirarkhis folikuler dan persistensi produksi ayam petelur. Buletin 
Peternakan 22 (1): 14-24 
Vits, A., D. Weitzenburger, H. Hamann, and O. Distl. 2005. Production, egg 
quality, bone strength, claw length, and keel bone deformities of laing 
hens housed in furnished cages with different group size. Poult. Sci. 84 
(10): 1511-1519 
Wolc, A., I. M. S. White, S. Avendano and W. G. Hill. 2009. Genetic variability 
in residual variation of body weight and conformation scores in broiler 
chicken. Poult. Sci. 88:1156-1161 
Wright, D., C. Rubin, K. Schutz, S. Kerje, A. Kindmark, H. Brandström, L. 
Andersson, T. Pizzari & P. Jensen. 2012. Onset of sexual maturity in 
female chickens is genetically linked to loci associated with fecundity and 
a sexual ornament. Reproduction in domestic animals, 47(s1): 31-36. 
Zakaria, A. H., P. W. Plumstead, H. Romero-Sanchez, N. Leksrisompong, J. 
Osborne, and J. Brake. 2005.  Oviposition pattern, egg weight, fertility, 
and hatchability of young and old broiler breeders. Poult. Sci., 84 (9): 
1505-1509. 
Zemkova L., J. Simeonovova, M. Lichovnikova, and K. Somerlikova. 2007. The 
effect of housing systems and age of hens on the weight and cholesterol 
concentration of the egg. Czech J. Anim. Sci. 52 (4): 1-54 
Zuidhof M.J., Renema R.A., Robinson F.E. 2007. Reproductive efficiency and 
metabolism of female broiler breeders as affected by genotype, feed 
allocation, and age at photostimulation. 3. Reproductive efficiency. Poult. 












Lampiran 1. Pertambahan Berat Badan 
Umur 
(Minggu) 
Rataan Berat Badan (g) 
B1 B2 B3 B4 B5 
17 1352.4 1202 1161 1516 1597.8 
19 1502.8 1378.6 1333 1675.6 1747 
26 1816 1750 1632 2002 1796 


































Lampiran 2. Analisis Ragam Umur pada saat Bertelur Pertama Ayam Ras Petelur 









B1 163.75 4.27200 4 
B2 160.50 2.38048 4 
B3 167.50 8.06226 4 
B4 156.75 6.94622 4 
B5 152.75 7.27438 4 











Model terkoresi 533.500a 4 133.375 3.508 0.033 
Faktor terkoreksi 513601.250 1 513601.250 1.351E4 0.000 
Perlakuan 533.500 4 133.375 3.508 0.033 
galat 570.250 15 38.017   
Total 514705.000 20    
Total terkoreksi 1103.750 19    
























B1 B2 3.2500 4.35985 .468 -6.0428 12.5428 
B3 -3.7500 4.35985 .403 -13.0428 5.5428 
B4 7.0000 4.35985 .129 -2.2928 16.2928 
B5 11.0000* 4.35985 .023 1.7072 20.2928 
B2 B1 -3.2500 4.35985 .468 -12.5428 6.0428 
B3 -7.0000 4.35985 .129 -16.2928 2.2928 
B4 3.7500 4.35985 .403 -5.5428 13.0428 
B5 7.7500 4.35985 .096 -1.5428 17.0428 
B3 B1 3.7500 4.35985 .403 -5.5428 13.0428 
B2 7.0000 4.35985 .129 -2.2928 16.2928 
B4 10.7500* 4.35985 .026 1.4572 20.0428 
B5 14.7500* 4.35985 .004 5.4572 24.0428 
B4 B1 -7.0000 4.35985 .129 -16.2928 2.2928 
B2 -3.7500 4.35985 .403 -13.0428 5.5428 
B3 -10.7500* 4.35985 .026 -20.0428 -1.4572 
B5 4.0000 4.35985 .373 -5.2928 13.2928 
B5 B1 -11.0000* 4.35985 .023 -20.2928 -1.7072 
B2 -7.7500 4.35985 .096 -17.0428 1.5428 
B3 -14.7500* 4.35985 .004 -24.0428 -5.4572 
B4 -4.0000 4.35985 .373 -13.2928 5.2928 








Lampiran 3. Analisis ragam berat badan saat bertelur pertama ayam ras petelur 









B1 1902.5 33.04038 4 
B2 1727.5 27.53785 4 
B3 1610.2 11.98263 4 
B4 1948.5 44.46347 4 
B5 2087.2 102.25907 4 










Model Terkoreksi 564388.700a 4 141097.175 48.899 0.000 
Faktor Terkoreksi 6.884 1 6.884 2.386 0.000 
Perlakuan 564388.700 4 141097.175 48.899 0.000 
Galat 43282.500 15 2885.500   
Total 6.944 20    
Total Terkoreksi 607671.200 19    






















B1 B2 175.0000* 37.98355 .000 94.0400 255.9600 
B3 292.2500* 37.98355 .000 211.2900 373.2100 
B4 -46.0000 37.98355 .245 -126.9600 34.9600 
B5 -184.7500* 37.98355 .000 -265.7100 -103.7900 
B2 B1 -175.0000* 37.98355 .000 -255.9600 -94.0400 
B3 117.2500* 37.98355 .008 36.2900 198.2100 
B4 -221.0000* 37.98355 .000 -301.9600 -140.0400 
B5 -359.7500* 37.98355 .000 -440.7100 -278.7900 
B3 B1 -292.2500* 37.98355 .000 -373.2100 -211.2900 
B2 -117.2500* 37.98355 .008 -198.2100 -36.2900 
B4 -338.2500* 37.98355 .000 -419.2100 -257.2900 
B5 -477.0000* 37.98355 .000 -557.9600 -396.0400 
B4 B1 46.0000 37.98355 .245 -34.9600 126.9600 
B2 221.0000* 37.98355 .000 140.0400 301.9600 
B3 338.2500* 37.98355 .000 257.2900 419.2100 
B5 -138.7500* 37.98355 .002 -219.7100 -57.7900 
B5 B1 184.7500* 37.98355 .000 103.7900 265.7100 
B2 359.7500* 37.98355 .000 278.7900 440.7100 
B3 477.0000* 37.98355 .000 396.0400 557.9600 
B4 138.7500* 37.98355 .002 57.7900 219.7100 









Lampiran 4. Analisis Ragam Berat Telur Pertama Ayam Ras Petelur dengan Berat 
Badan Pre-layer dan Pemberian Jumlah Pakan yang Berbeda 
Deskriptif 
 
Berat Badan x 
Jumlah Pakan 
Rataan Standar Deviasi N 
B1 44.3850 4.66100 4 
B2 44.8100 2.50517 4 
B3 53.6675 2.39880 4 
B4 50.6150 3.79245 4 
B5 47.5675 1.88701 4 











Model Terkoreksi 248.687a 4 62.172 6.013 0.004 
Faktor Terkoreksi 46482.154 1 46482.154 4.495 0.000 
Perlakuan 248.687 4 62.172 6.013 0.004 
Galat 155.096 15 10.340   
Total 46885.936 20    
Total Terkoreksi 403.783 19    























B1 B2 -.4250 2.27373 .854 -5.2713 4.4213 
B3 -9.2825* 2.27373 .001 -14.1288 -4.4362 
B4 -6.2300* 2.27373 .015 -11.0763 -1.3837 
B5 -3.1825 2.27373 .182 -8.0288 1.6638 
B2 B1 .4250 2.27373 .854 -4.4213 5.2713 
B3 -8.8575* 2.27373 .001 -13.7038 -4.0112 
B4 -5.8050* 2.27373 .022 -10.6513 -.9587 
B5 -2.7575 2.27373 .244 -7.6038 2.0888 
B3 B1 9.2825* 2.27373 .001 4.4362 14.1288 
B2 8.8575* 2.27373 .001 4.0112 13.7038 
B4 3.0525 2.27373 .199 -1.7938 7.8988 
B5 6.1000* 2.27373 .017 1.2537 10.9463 
B4 B1 6.2300* 2.27373 .015 1.3837 11.0763 
B2 5.8050* 2.27373 .022 .9587 10.6513 
B3 -3.0525 2.27373 .199 -7.8988 1.7938 
B5 3.0475 2.27373 .200 -1.7988 7.8938 
B5 B1 3.1825 2.27373 .182 -1.6638 8.0288 
B2 2.7575 2.27373 .244 -2.0888 7.6038 
B3 -6.1000* 2.27373 .017 -10.9463 -1.2537 
B4 -3.0475 2.27373 .200 -7.8938 1.7988 








Lampiran 5. Analisis Ragam Sekuensi Bertelur Ayam Ras Petelur dengan Berat 
Badan Pre-layer dan Pemberian Jumlah Pakan yang Berbeda 
Deskriptif 
Berat Badan x 
Jumlah Pakan 
Rataan Standar Deviasi N 
B1 3.0000 1.15470 4 
B2 6.0000 1.82574 4 
B3 4.7500 .95743 4 
B4 3.0000 1.82574 4 
B5 6.5000 2.64575 4 










Model Terkoreksi 42.800a 4 10.700 3.361 0.037 
Faktor Terkoreksi 432.450 1 432.450 135.848 0.000 
Perlakuan 42.800 4 10.700 3.361 0.037 
Galat 47.750 15 3.183   
Total 523.000 20    
Total Terkoreksi 90.550 19    


























B1 B2 -3.0000* 1.26161 .031 -5.6891 -.3109 
B3 -1.7500 1.26161 .186 -4.4391 .9391 
B4 .0000 1.26161 1.000 -2.6891 2.6891 
B5 -3.5000* 1.26161 .014 -6.1891 -.8109 
B2 B1 3.0000* 1.26161 .031 .3109 5.6891 
B3 1.2500 1.26161 .338 -1.4391 3.9391 
B4 3.0000* 1.26161 .031 .3109 5.6891 
B5 -.5000 1.26161 .697 -3.1891 2.1891 
B3 B1 1.7500 1.26161 .186 -.9391 4.4391 
B2 -1.2500 1.26161 .338 -3.9391 1.4391 
B4 1.7500 1.26161 .186 -.9391 4.4391 
B5 -1.7500 1.26161 .186 -4.4391 .9391 
B4 B1 .0000 1.26161 1.000 -2.6891 2.6891 
B2 -3.0000* 1.26161 .031 -5.6891 -.3109 
B3 -1.7500 1.26161 .186 -4.4391 .9391 
B5 -3.5000* 1.26161 .014 -6.1891 -.8109 
B5 B1 3.5000* 1.26161 .014 .8109 6.1891 
B2 .5000 1.26161 .697 -2.1891 3.1891 
B3 1.7500 1.26161 .186 -.9391 4.4391 
B4 3.5000* 1.26161 .014 .8109 6.1891 








Lampiran 6. Analisis Ragam Panjang Sekuensi Bertelur Ayam Ras Petelur dengan 
Berat Badan Pre-layer dan Pemberian Jumlah Pakan yang Berbeda 
Deskriptif 
 
Berat Badan x 
Jumlah Pakan 
Rataan Standar Deviasi N 
B1 26.3750 9.45714 4 
B2 11.7475 4.34347 4 
B3 13.2250 3.26637 4 
B4 35.9750 31.70493 4 
B5 13.8500 8.74995 4 











Model Terkoreksi 1789.573a 4 447.393 1.863 0.169 
Faktor Terkoreksi 8188.700 1 8188.700 34.099 0.000 
Perlakuan 1789.573 4 447.393 1.863 0.169 
Galat 3602.210 15 240.147   
Total 13580.482 20    
Total Terkoreksi 5391.782 19    








Lampiran 7. Analisis Ragam Prime Sequence Ayam Ras Petelur dengan Berat 
Badan Pre-layer dan Pemberian Jumlah Pakan yang Berbeda 
Deskriptif 
 
Berat Badan x 
Jumlah Pakan 
Rataan Standar Deviasi N 
B1 52.0000 14.49138 4 
B2 43.0000 20.29778 4 
B3 35.2500 12.57975 4 
B4 54.2500 27.23203 4 
B5 30.0000 30.23243 4 











Model Terkoreksi 1746.300a 4 436.575 .896 0.490 
Faktor Terkoreksi 36808.200 1 36808.200 75.556 0.000 
Perlakuan 1746.300 4 436.575 .896 0.490 
Galat 7307.500 15 487.167   
Total 45862.000 20    
Total Terkoreksi 9053.800 19    









Lampiran 8. Analisis Ragam Panjang Istirahat Bertelur Ayam Ras Petelur dengan 
Berat Badan Pre-layer dan Pemberian Jumlah Pakan yang Berbeda 
Deskriptif 
 
Berat Badan x 
Jumlah Pakan 
Rataan Standar Deviasi N 
B1 1.0825 0.16500 4 
B2 1.4375 0.87500 4 
B3 1.1650 0.19053 4 
B4 .7500 0.50000 4 
B5 1.0000 0.00000 4 










Model Terkoreksi 1.000a 4 .250 1.159 0.368 
Faktor Terkoreksi 23.631 1 23.631 109.491 0.000 
Perlakuan 1.000 4 .250 1.159 0.368 
Galat 3.237 15 .216   
Total 27.869 20    
Total Terkoreksi 4.238 19    








Lampiran 9. Analisis Ragam Panjang Istirahat Bertelur Ayam Ras Petelur dengan 
Berat Badan Pre-layer dan Pemberian Jumlah Pakan yang Berbeda 
Deskriptif 
 





B1 2.2475 1.49611 4 
B2 6.7500 3.30404 4 
B3 4.2450 .50336 4 
B4 2.0000 1.82574 4 
B5 5.7500 2.98608 4 











Model Terkoreksi 70.237a 4 17.559 3.422 0.035 
Faktor Terkoreksi 352.548 1 352.548 68.700 0.000 
Perlakuan 70.237 4 17.559 3.422 0.035 
Galat 76.975 15 5.132   
Total 499.760 20    
Total Terkoreksi 147.212 19    









Lampiran 10. Analisis Ragam Jumlah Produksi Telur (Butir) Ayam Ras Petelur 




Berat Badan x 
Jumlah Pakan 
Rataan Standar Deviasi N 
B1 71.2500 8.80814 4 
B2 64.7500 3.59398 4 
B3 60.7500 9.21502 4 
B4 67.5000 12.89703 4 
B5 73.5000 7.93725 4 










Model Terkoreksi 412.700a 4 103.175 1.275 0.323 
Faktor Terkoreksi 91260.050 1 91260.050 1.127 0.000 
Perlakuan 412.700 4 103.175 1.275 0.323 
Galat 1214.250 15 80.950   
Total 92887.000 20    
Total Terkoreksi 1626.950 19    







Lampiran 11. Analisis Ragam Persistensi Bertelur Ayam Ras Petelur dengan 
Berat Badan Pre-layer dan Pemberian Jumlah Pakan yang Berbeda 
Deskriptif 
 
Berat Badan x 
Jumlah Pakan 
Rataan Standar Deviasi N 
B1 96.9525 2.07302 4 
B2 90.8675 3.97657 4 
B3 93.3100 1.59942 4 
B4 96.7325 3.23783 4 
B5 92.6725 3.78111 4 











Model Terkoreksi 112.710a 4 28.177 2.969 0.054 
Faktor Terkoreksi 177122.549 1 177122.549 1.866 0.000 
Perlakuan 112.710 4 28.177 2.969 0.054 
Galat 142.347 15 9.490   
Total 177377.606 20    
Total Terkoreksi 255.057 19    






















B1 B2 6.0850* 2.17828 .014 1.4421 10.7279 
B3 3.6425 2.17828 .115 -1.0004 8.2854 
B4 .2200 2.17828 .921 -4.4229 4.8629 
B5 4.2800 2.17828 .068 -.3629 8.9229 
B2 B1 -6.0850* 2.17828 .014 -10.7279 -1.4421 
B3 -2.4425 2.17828 .280 -7.0854 2.2004 
B4 -5.8650* 2.17828 .017 -10.5079 -1.2221 
B5 -1.8050 2.17828 .420 -6.4479 2.8379 
B3 B1 -3.6425 2.17828 .115 -8.2854 1.0004 
B2 2.4425 2.17828 .280 -2.2004 7.0854 
B4 -3.4225 2.17828 .137 -8.0654 1.2204 
B5 .6375 2.17828 .774 -4.0054 5.2804 
B4 B1 -.2200 2.17828 .921 -4.8629 4.4229 
B2 5.8650* 2.17828 .017 1.2221 10.5079 
B3 3.4225 2.17828 .137 -1.2204 8.0654 
B5 4.0600 2.17828 .082 -.5829 8.7029 
B5 B1 -4.2800 2.17828 .068 -8.9229 .3629 
B2 1.8050 2.17828 .420 -2.8379 6.4479 
B3 -.6375 2.17828 .774 -5.2804 4.0054 









Lampiran 12. Analisis Ragam Rata-rata Berat Telur (g) Ayam Ras Petelur dengan 
Berat Badan Pre-layer dan Pemberian Jumlah Pakan yang Berbeda 
Deskriptif 
 
Berat Badan x 
Jumlah Pakan 
Rataan Standar Deviasi N 
B1 52.5025 1.20721 4 
B2 56.3775 1.50343 4 
B3 56.6350 5.88599 4 
B4 57.5525 2.03981 4 
B5 54.9467 .96997 3 











Model Terkoreksi 61.584a 4 15.396 1.665 0.214 
Faktor Terkoreksi 57968.908 1 57968.908 6.269 0.000 
Perlakuan 61.584 4 15.396 1.665 0.214 
Galat 129.452 14 9.247   
Total 59005.854 19    
Total Terkoreksi 191.036 18    
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